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ABSTRACT
This study conducts a comprehensive comparative analysis between the paradigms of usury (riba) and entrepreneurship as two economic drivers with fundamentally different philosophical foundations. Using a comprehensive literature study method with an analytical qualitative approach, this research examines philosophical differences, operational mechanisms, and macroeconomic and social impacts of both systems. The findings reveal that usury operates on the logic of money's "exchange value" with a fixed interest system that is exploitative and short-term oriented, while entrepreneurship is based on the logic of "use value" focused on creating real value through innovation and risk-taking. Macroeconomic impact analysis demonstrates that the usury system is prone to creating boom-bust cycles and systemic instability, as evidenced in various global financial crises, including the 2008 crisis. Conversely, entrepreneurship proves to be an engine of sustainable growth through creative destruction mechanisms that drive innovation and efficiency. From a social perspective, the usury system exacerbates inequality through capital concentration and debt traps, while entrepreneurship serves as a tool for social mobility and inclusive wealth distribution. Based on these findings, the study recommends reorienting the financial system from debt-based to equity-based approaches, developing comprehensive entrepreneurial ecosystems, and enhancing Islamic financial literacy among all stakeholders towards a more equitable and sustainable economy.
Keywords: Usury; Entrepreneurship; Equitable Economy.

ABSTRAK
Kajian ini melakukan analisis komparatif yang mendalam antara paradigma riba dan kewirausahaan sebagai dua penggerak aktivitas ekonomi dengan landasan filosofis yang bertolak belakang. Melalui metode studi literatur yang komprehensif dengan pendekatan kualitatif analitis, dikaji perbedaan filosofis, mekanisme operasional, serta dampak ekonomi makro dan sosial dari kedua sistem tersebut. Temuan studi mengungkapkan bahwa riba beroperasi pada logika "nilai tukar" uang dengan sistem bunga tetap yang bersifat eksploitatif dan berorientasi jangka pendek, sementara kewirausahaan berdiri pada logika "nilai guna" yang berfokus pada penciptaan nilai riil melalui inovasi dan pengambilan risiko. Analisis dampak ekonomi makro menunjukkan bahwa sistem riba rentan menciptakan siklus boom-bust dan ketidakstabilan sistemik, sebagaimana terbukti dalam berbagai krisis finansial global, termasuk krisis 2008. Sebaliknya, kewirausahaan terbukti menjadi mesin pertumbuhan berkelanjutan melalui mekanisme creative destruction yang mendorong inovasi dan efisiensi. Dari perspektif sosial, sistem riba memperparah ketimpangan melalui pemusatan kapital dan jeratan utang, sedangkan kewirausahaan berfungsi sebagai alat mobilitas sosial dan pemerataan kekayaan yang inklusif. Berdasarkan temuan ini, merekomendasikan reorientasi sistem keuangan dari pendekatan debt-based menuju equity-based, pengembangan ekosistem kewirausahaan yang komprehensif, serta peningkatan literasi keuangan syariah bagi seluruh pemangku kepentingan menuju ekonomi berkeadilan dan berkelanjutan.
Kata Kunci: Riba, Kewirausahaan, Ekonomi Berkeadilan
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Aktivitas ekonomi merupakan penggerak utama kemajuan bangsa, dengan dua faktor kunci yang sering berperan sebagai pemicu: model keuangan berbasis bunga (riba) dan sektor kewirausahaan. Meskipun sama-sama mendorong pertumbuhan ekonomi, keduanya memiliki landasan filosofis, mekanisme operasional, dan tujuan nilai yang fundamentally berbeda.
Secara historis, praktik riba telah tercatat sejak peradaban kuno dan seringkali bersifat eksploitatif, terutama untuk pinjaman konsumtif yang berpotensi menjerat peminjam. Oleh karena itu, berbagai tradisi agama—termasuk Yahudi, Kristen, dan Islam—melarangnya demi menjaga keadilan sosial (Borroni, 2019). 
Namun, seiring perkembangan sistem perbankan modern di Eropa, praktik bunga menjadi terlembaga dan menjadi fondasi kapitalisme finansial global. Di sisi lain, pemikir seperti Joseph Schumpeter (1934), semangat kewirausahaan memiliki jejak sejarah yang sama panjangnya, dari perdagangan Jalur Sutra hingga Revolusi Industri, dengan peran sentral dalam mendorong inovasi dan pembangunan ekonomi melalui proses "penghancuran kreatif" (creative destruction) (Dickson & Isaiah, 2024).
Ketegangan antara paradigma ekonomi berbasis utang (debt-driven) dan ekonomi berbasis inovasi (innovation-driven) mengarah pada pertanyaan mendasar: bagaimana dua instrumen dengan akar filosofis dan historis yang bertolak belakang dapat sama-sama dianggap sebagai penggerak pertumbuhan, dan apa implikasi perbedaan ini terhadap keberlanjutan dan keadilan ekonomi?
Studi terdahulu cenderung membahas riba dan kewirausahaan secara terpisah—yang satu dari perspektif hukum-teologis, yang lain dari sudut ekonomi dan manajemen. Masih terbatas kajian yang melakukan analisis komparatif mendalam dengan mempertimbangkan dimensi historis untuk memetakan perbedaan tujuan, filosofi, serta dampak makroekonomi dan sosialnya dalam satu kerangka pemikiran yang utuh.
Berdasarkan hal tersebut, kajian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis dua paradigma tersebut dengan mempertimbangkan evolusi historisnya. Dengan memahami karakteristik, dampak, dan implikasi masing-masing, diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih jelas dan bernuansa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya efektif, tetapi juga berkeadilan dan berkelanjutan.
KAJIAN LITERATUR
Riba dalam konteks Barat lebih sering disebut sebagai usury atau interest telah mengalami evolusi pemikiran yang signifikan dari masa ke masa. Pada Abad Pertengahan, Gereja Katolik mendominasi wacana dengan melarang praktik riba secara mutlak berdasarkan doktrin teologis. Council of Vienne (1311-1312) bahkan mendeklarasikan bahwa siapapun yang mempertahankan bahwa riba bukan dosa akan dianggap sebagai bidaah (Herlihy, 1959). St. Thomas Aquinas dalam Summa Theologica (1274) memberikan justifikasi filosofis yang mendalam untuk larangan ini, dengan berargumen bahwa uang bersifat steril (barren), mengambil bunga berarti "menjual waktu" yang merupakan milik Tuhan, dan praktik tersebut pada dasarnya tidak adil karena mengambil keuntungan dari kebutuhan orang lain (Aquinas, 1274/1948). Meskipun demikian, dalam praktiknya, kebutuhan ekonomi menyebabkan munculnya celah-celah, seperti aktivitas peminjaman uang oleh komunitas Yahudi dan perkembangan instrumen keuangan awal seperti cambium maritimum (Lyon, 1968). 
Revolusi Industri pada abad ke-18 dan 19 kemudian mengukuhkan legitimasi bunga dalam teori ekonomi modern. Adam Smith dalam The Wealth of Nations (1776) membedakan antara bunga yang moderat untuk pinjaman produktif dan bunga yang tinggi (usury) yang merusak, dengan berargumen bahwa larangan total justru akan meningkatkan biaya peminjaman dan membahayakan perdagangan (Smith, 1776). 
Dalam periode kontemporer, suku bunga telah menjadi instrumen kebijakan moneter yang sentral. Teori preferensi likuiditas John Maynard Keynes (1936) menempatkan suku bunga sebagai imbalan untuk melepas likuiditas, dan menjadi alat fundamental bagi bank sentral untuk mengelola ekonomi (John Maynard, 2003). Namun, sistem keuangan berbasis bunga ini juga menghadapi kritik tajam. Hyman Minsky (1986) dengan "Financial Instability Hypothesis"-nya menunjukkan bagaimana ekonomi yang digerakkan oleh utang dan bunga secara inheren cenderung menciptakan krisis (Minsky & Kaufman, 2008). Kritik ini menemukan buktinya dalam krisis finansial global 2008, yang memicu kebangkitan kembali wacana tentang keuangan yang bermoral, termasuk keuangan Islam dan gerakan impact investing, yang menawarkan alternatif terhadap model keuangan konvensional (Hasan & Dridi, 2010). Dengan demikian, perspektif Barat terhadap riba/bunga telah berevolusi dari sebuah pelanggaran moral menuju sebuah konsep ekonomi yang diterima, meskipun dengan terus-menerus menghadapi pertanyaan dan tantangan atas stabilitas dan keadilannya.
Riba secara etimologis berasal dari bahasa Arab yang berarti tambahan (al-ziyadah) atau tumbuh (an-numuw). Secara terminologis, riba didefinisikan sebagai pengambilan tambahan dalam transaksi pinjam-meminjam atau pertukaran barang yang tidak disertai dengan pertimbangan pengganti yang dibenarkan Syariah (Ipandang & Askar, 2020). 
Pelarangan riba dalam Islam didasarkan pada tiga prinsip etika dan sosial yang fundamental. Pertama, prinsip Keadilan ('Adl) menolak riba karena dianggap tidak adil; sistem riba memberikan keuntungan yang pasti kepada pihak pemberi pinjaman tanpa mempertimbangkan hasil atau kerugian dari usaha yang dilakukan oleh peminjam, sehingga menciptakan hubungan eksploitatif yang bertentangan dengan keadilan distributif (Siddiqi, 2004). Kedua, prinsip Kemitraan (Syirkah) ditekankan karena Islam menganjurkan sistem di mana risiko dan keuntungan dibagi secara adil antara para pihak, berbeda dengan praktik riba yang secara efektif memindahkan seluruh risiko kerugian kepada peminjam saja (Khan, 1994). Terakhir, pelarangan riba didorong oleh prinsip Solidaritas Sosial (Takaful), karena riba dianggap merusak kohesi sosial dengan mengutamakan kepentingan finansial individu (pemberi pinjaman) di atas kesejahteraan masyarakat luas (Naqvi, 2016).
Filosofi pelarangan riba dalam Islam dapat ditelusuri melalui tiga dimensi utama. Dari dimensi teologis, riba dianggap melanggar konsep keadilan Ilahi karena memungkinkan perolehan keuntungan tanpa adanya usaha dan risiko, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah: 275, yang menyatakan, "Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba." Kemudian, dalam dimensi antropologis, sistem riba dinilai merusak fitrah manusia sebagai makhluk yang secara alami didorong untuk saling tolong-menolong, dan menggantikannya dengan bentuk hubungan yang eksploitatif. Terakhir, secara dimensi sosiologis, pelarangan riba bertujuan untuk mencegah ketimpangan sosial dan pemusatan kekayaan pada sekelompok kecil orang, yang pada akhirnya bertentangan dengan tujuan utama syariah (maqashid syariah) dalam menjaga dan mewujudkan kemaslahatan umum bagi masyarakat (Auda, 2008).
Wirausaha (entrepreneurship) didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan mewujudkan visi menjadi sebuah usaha bisnis yang baru dengan menanggung berbagai risiko dan ketidakpastian untuk mencapai keuntungan dan pertumbuhan (Hisrich et al., 2017). Teori Schumpeter menekankan peran wirausaha sebagai inovator yang melakukan "gelombang penghancuran kreatif" (creative destruction) terhadap pasar yang sudah mapan, dengan memperkenalkan produk, proses, atau organisasi baru (Tülüce & Yurtkur, 2015).
Literatur ekonomi pembangunan secara konsensus menempatkan kewirausahaan sebagai mesin pertumbuhan (engine of growth) suatu negara. Peran krusial wirausaha terlihat dari beberapa aspek: mereka adalah kekuatan utama dalam penciptaan lapangan kerja, di mana usaha kecil dan menengah (UKM) yang mereka gerakkan menjadi penyerap tenaga kerja terbesar di banyak perekonomian global (Audretsch & Thurik, 2004). Selain itu, wirausaha mendorong inovasi dan kompetisi yang sehat melalui pengenalan teknologi baru dan model bisnis yang lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas nasional dan memperluas pilihan bagi konsumen. Terakhir, kewirausahaan memainkan peran penting dalam distribusi kesejahteraan karena dengan menciptakan peluang usaha dan pekerjaan baru, ia mendorong pemerataan aset dan pendapatan yang lebih baik dibandingkan sistem ekonomi yang cenderung terpusat.

METODE PENELITIAN
Kajian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan pendekatan kualitatif yang bersifat eksploratif-analitis. Metode ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik penelitian yang bertujuan untuk menganalisis dan mengkonstruksi pemahaman komprehensif mengenai konsep, teori, dan tinjauan filosofis tentang riba serta perbandingannya dengan paradigma wirausaha melalui eksplorasi mendalam terhadap sumber-sumber teoretis dan empiris yang telah ada (Creswell & Creswell, 2017). Studi literatur dalam penelitian ini tidak hanya sekadar mengumpulkan dan merangkum informasi, tetapi lebih pada melakukan sintesis kritis, analisis mendalam, dan konstruksi argumentasi teoretis yang koheren. 
Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis) dan analisis konseptual (conceptual analysis) yang diterapkan secara integratif. Data yang telah terkumpul diklasifikasikan berdasarkan tema-tema kunci penelitian, kemudian dianalisis secara kritis dengan pendekatan interpretatif-hermeneutik untuk memahami makna dan konteks dari setiap konsep dan teori, serta pendekatan komparatif untuk membandingkan perspektif yang berbeda dari berbagai periode sejarah dan aliran pemikiran (Klein & Myers, 1999). Proses analisis mencakup: (1) Analisis historis untuk menelusuri evolusi pemikiran tentang riba dari masa ke masa; (2) Analisis filosofis untuk mengungkap landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis dari setiap paradigma; (3) Analisis kritis untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan argumen masing-masing perspektif; dan (4) Analisis sintesis untuk mengkonstruksi pemahaman yang holistik dan integratif tentang kedua paradigma ekonomi tersebut.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis komprehensif terhadap berbagai literatur dengan metode studi literatur, kajian ini mengungkap perbedaan fundamental antara paradigma riba dan kewirausahaan dalam mendorong aktivitas ekonomi. Melalui pendekatan analisis konten dan analisis konseptual yang diterapkan secara integratif, temuan penelitian menunjukkan bahwa kedua paradigma ini memiliki landasan filosofis, mekanisme operasional, dan dampak sosio-ekonomi yang bertolak belakang, meskipun sama-sama diakui sebagai penggerak ekonomi.

Analisis Komparatif Tujuan dan Filosofi Dasar
Analisis literatur mengungkap perbedaan tujuan yang sangat fundamental antara kedua paradigma. Riba beroperasi dengan logika "nilai tukar" uang itu sendiri, dimana tujuannya adalah menciptakan "nilai tambah" yang bersifat pasti dan linier dari modal uang, tanpa harus terlibat dalam proses produksi atau penciptaan nilai guna baru. Keuntungan diperoleh melalui mekanisme bunga yang telah ditetapkan di muka, terlepas dari apakah modal tersebut digunakan untuk kegiatan yang produktif atau konsumtif . Filosofi ini mencerminkan pandangan uang sebagai komoditas akhir (trade in money) yang bertentangan dengan prinsip keadilan dalam maqashid syariah.
Sebaliknya, wirausaha beroperasi dengan logika "nilai guna" dimana tujuannya adalah menciptakan nilai (value) melalui produk, jasa, atau solusi baru yang memecahkan masalah di masyarakat (Hisrich et al., 2017). Keuntungan finansial bukanlah tujuan pertama, melainkan konsekuensi dan ukuran dari keberhasilan penciptaan nilai tersebut. Filosofi ini memandang uang semata-mata sebagai alat bantu (trade with money) untuk mewujudkan visi yang lebih besar, yang sejalan dengan prinsip kemaslahatan dalam ekonomi Islam.
Perbedaan tujuan ini melahirkan landasan filosofis yang bertolak belakang. Sistem riba dibangun di atas fondasi menghindari risiko dan mencari kepastian. Pemberi pinjaman memindahkan risiko usaha kepada peminjam melalui kontrak bunga yang tetap, menciptakan hubungan yang bersifat hirarkis dan satu arah (kreditur-debitur). Paradigma ini, sebagaimana dikritik oleh (Minsky & Kaufman, 2008), bertentangan dengan prinsip keadilan distributif karena memungkinkan satu pihak mendapat keuntungan pasti sementara pihak lain menanggung seluruh risiko.
Sebaliknya, wirausaha justru dilandasi oleh semangat menyambut dan mengelola ketidakpastian. Wirausaha adalah risk-bearer (Tülüce & Yurtkur, 2015) yang tidak dapat memindahkan risiko, melainkan harus mengelolanya melalui inovasi, strategi, dan adaptasi. Hal ini menciptakan hubungan yang lebih bersifat kemitraan dan kolaboratif, baik dengan investor (dalam model bagi hasil), karyawan, maupun pelanggan, yang sejalan dengan prinsip syirkah dalam ekonomi Islam.

Analisis Komparatif Dampak Ekonomi Makro
Temuan studi ini menunjukkan kontras yang tajam dalam dampak kedua paradigma terhadap stabilitas ekonomi. Wirausaha sebagai mesin pertumbuhan berkelanjutan terbukti konsisten mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan. Melalui mekanisme creative destruction, wirausaha mendorong alokasi sumber daya yang lebih efisien ke sektor-sektor produktif dan inovatif (Audretsch & Thurik, 2004), menciptakan pertumbuhan organik yang berbasis pada nilai riil.
Sebaliknya, riba dan siklus boom-bust menjelaskan bahwa sistem keuangan berbasis bunga rentan menciptakan ketidakstabilan sistemik. Literatur keuangan, terutama dari aliran Minsky (1986), menunjukkan bahwa pada fase boom, kredit mudah diperoleh mendorong ekspansi ekonomi yang artifisial dan gelembung aset. Namun, ketika bunga menumpuk dan kemampuan bayar menurun, sistem menjadi rapuh dan memicu kontraksi yang tajam (krisis), sebagaimana terbukti dalam krisis finansial 2008 (Reinhart & Rogoff, 2009).
Analisis komparatif mengungkap peran yang berlawanan dalam mendorong inovasi. Wirausaha sebagai jantung inovasi menunjukkan keterkaitan erat antara kewirausahaan dan inovasi yang tak terbantahkan. Wirausaha adalah entitas yang paling responsif terhadap sinyal pasar dan paling agresif dalam mengadopsi teknologi baru untuk menciptakan keunggulan kompetitif.
Sementara itu, riba sebagai penghambat inovasi terlihat melalui tiga mekanisme utama: pertama, persyaratan jaminan dimana bank konvensional lebih mengutamakan kolateral daripada kualitas ide bisnis; kedua, beban tetap bunga yang harus dibayar tanpa mempedulikan kondisi arus kas usaha; ketiga, kecenderungan menghindari sektor-sektor berisiko tinggi namun berpotensi inovatif, yang justru merupakan domain utama wirausaha.

Analisis Komparatif Dampak Sosial dan Distribusi Kesejahteraan
Temuan penelitian mengonfirmasi dampak yang bertolak belakang terhadap distribusi kekayaan. Riba dan pemusatan kapital, cenderung mempercepat ketimpangan ketika tingkat pengembalian modal (r) > tingkat pertumbuhan ekonomi (g). Mekanisme ini menyebabkan uang cenderung mengalir dari sektor riil (yang didominasi peminjam) ke sektor finansial (pemberi pinjaman), sehingga memusatkan kekayaan pada pemilik modal besar.
Sebaliknya, wirausaha dan pemerataan berfungsi sebagai alat mobilitas sosial dan pemerataan kekayaan. Dengan menciptakan lapangan kerja baru dan peluang usaha, kewirausahaan mendistribusikan pendapatan kepada lebih banyak pelaku ekonomi. Model pendanaan berbasis ekuitas (seperti bagi hasil dalam ekonomi Islam) juga memastikan bahwa keuntungan didistribusikan secara lebih adil antara pemodal dan pelaku usaha.
Analisis dampak sosial menunjukkan perbedaan dalam ketahanan ekonomi. Ekonomi yang digerakkan oleh wirausaha cenderung lebih resilien dan mandiri karena berbasis pada produksi dan inovasi lokal, sesuai dengan prinsip kemandirian dalam ekonomi Islam. Sebaliknya, masyarakat yang tergantung utang berbunga menjadi rentan terhadap guncangan ekonomi. Bunga yang terus berjalan dapat menjerat individu dan bisnis dalam siklus utang (debt trap), mengurangi kemandirian finansial dan meningkatkan beban stres sosial.

Sintesis: Dua Paradigma yang Berbeda dalam Membangun Perekonomian
Berdasarkan seluruh analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa riba dan wirausaha merepresentasikan dua paradigma ekonomi yang tidak dapat didamaikan. Paradigma riba bersifat eksploitatif, mekanistik, dan berorientasi jangka pendek. Ia mengutamakan kepastian return finansial di atas penciptaan nilai riil, dan dalam jangka panjang cenderung berkontribusi pada ketidakstabilan dan ketimpangan, bertentangan dengan maqashid syariah.
Sebaliknya, paradigma wirausaha bersifat produktif, organik, dan berorientasi jangka panjang. Ia menempatkan penciptaan nilai sebagai tujuan utama, dan keuntungan finansial sebagai hasilnya. Paradigma ini lebih berkelanjutan dan inklusif bagi pembangunan ekonomi secara keseluruhan, sejalan dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan dalam Islam.
Implikasi kebijakan yang muncul dari sintesis ini adalah perlunya reorientasi sistem keuangan dari pendekatan debt-based menuju equity-based yang selaras dengan semangat kewirausahaan, serta penguatan ekosistem yang mendukung pengembangan UMKM dan wirausaha pemula. Transformasi ini tidak hanya penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi juga untuk mewujudkan keadilan sosial dan keberlanjutan jangka panjang sebagaimana menjadi esensi dari pembangunan ekonomi yang sesungguhnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kajian ini menyimpulkan bahwa riba dan kewirausahaan merepresentasikan dua paradigma ekonomi yang berbeda secara fundamental. Riba beroperasi dengan logika “nilai tukar” uang melalui sistem bunga tetap yang bersifat eksploitatif dan berorientasi jangka pendek, sementara kewirausahaan bertumpu pada logika “nilai guna” yang berfokus pada penciptaan nilai riil melalui inovasi dan pengambilan risiko. Dari sisi makroekonomi, sistem riba cenderung menciptakan siklus ketidakstabilan (boom-bust cycle), sedangkan kewirausahaan berperan sebagai penggerak pertumbuhan yang berkelanjutan melalui mekanisme creative destruction. Dari perspektif sosial, riba memperdalam ketimpangan melalui pemusatan kapital, sementara kewirausahaan berfungsi sebagai instrumen pemerataan yang lebih inklusif. Temuan ini menggarisbawahi urgensi untuk menggeser orientasi sistem keuangan dari pendekatan berbasis utang (debt-based) menuju pendekatan berbasis ekuitas dan bagi hasil (equity-based) yang selaras dengan prinsip keadilan dan keberlanjutan. Dengan demikian, transformasi sistem ekonomi ke arah yang lebih mendukung kewirausahaan bukan hanya relevan secara teoretis, melainkan juga esensial bagi terwujudnya pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Saran
Berdasarkan temuan, transformasi sistem ekonomi menuju model equity-based memerlukan sinergi dan rekomendasi kebijakan yang terarah dari seluruh pemangku kepentingan.   Pertama, Pemerintah dan Pembuat Kebijakan perlu menciptakan kerangka regulasi dan insentif yang mendukung pembiayaan berbasis ekuitas. Hal ini mencakup penyusunan regulasi khusus untuk skema bagi hasil (mudharabah/musyarakah), pembentukan dana penjamin risiko awal untuk pembiayaan UMKM, serta pengintegrasian literasi keuangan ekuitas ke dalam kurikulum pendidikan. Kedua, Otoritas Jasa Keuangan dan Lembaga Keuangan harus mendorong inovasi produk dan transformasi operasional. Langkah praktis meliputi pengembangan produk venture capital dan private equity syariah yang terstandarisasi, pembentukan divisi khusus pembiayaan ekuitas untuk startup dan UMKM, penguatan platform crowdfunding ekuitas syariah yang diawasi, serta penerapan skema pembiayaan hibrid yang fleksibel. Ketiga, Dunia Usaha dan Ekosistem Pendukung perlu memperkuat kolaborasi dan infrastruktur pendukung. Rekomendasinya adalah optimalisasi peran asosiasi bisnis dan inkubator dalam melakukan matchmaking antara investor dan wirausaha, mendorong program corporate venture capital syariah pada perusahaan besar, serta mengembangkan lembaga penilai risiko usaha independen untuk meningkatkan transparansi. Terakhir, Akademisi dan Peneliti diharapkan dapat memperdalam kajian dan pengembangan model. Agenda prioritas mencakup penelitian empiris jangka panjang tentang kinerja pembiayaan ekuitas, pengembangan model valuasi dan kontrak bagi hasil yang kontekstual, serta studi komparatif terhadap praktik di lapangan.
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